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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Kemajuan pendidikan merupakan salah satu indikatbagi
berkembangnya suatu negara. Jika suatu negara pgumaza pendidikannya
baik, maka dapat dikatakan negara baik. Di Indenesformasi di segala bidang
akibat tuntutan globalisasi juga difokuskan paddabg pendidikan. Lembaga
pendidikan atau sekolah tidak bisa lagi hanya legsdi dalam negeri, tetapi
harus bersaing dengan lembaga-lembaga pendidikaagdra lain.

Pendidikan merupakan tolak ukur kemajuan suatgdmmsehingga tidak
salah jika perkembangan pendidikan di Indonesiastetitingkatkan seiring
dengan kemajuan peradaban. Namun mutu pendidikbnddnesia pada saat ini
masih belum sesuai dengan upaya-upaya pembangendidixan. Upaya yang
dilakukan untuk mengetahui apakah penyelenggarezgram pendidikan dapat
mencapai tujuannya secara efektif dan efisien, ngédu dilakukan evaluasi.

Secara mikro evaluasi merupakan salah satu kompoe®ting dan tahap
yang harus ditempuh oleh guru untuk mengetahuieké&éin pembelajaran.
Komponen yang ada dalam evaluasi salah satunyaragehilaian berbasis kelas.
Hasil dari penilaian kelas ini sangat berguna lgagu terutama untuk melihat
kemajuan belajar, kelemahan serta ketuntasan belaj@a. Depdiknas (2008:3)
mengemukakan penilaian adalah suatu kegiatan umtekberikan berbagai

informasi secara berkesinambungan dan menyelumitang proses dan hasil



yang telah dicapai siswa. Penilaian ini bisa dikaitu dengan berbagai cara
seperti, tes, portofolio, pengamatan, wawancargpéaiiaian unjuk kerja.

Bentuk tes tertulis yang sering digunakan dalamil@@n kelas berupa
bentuk uraian (essay) dan bentuk objektif (objgkfifes uraian adalah suatu
bentuk tes yang terdiri dari pertanyaan atau surylamg menghendaki jawaban
yang berupa uraian-uraian yang relatif panjangfif#Ari2009:125). Tes uraian
dirancang untuk mengukur hasil belajar di mana sossur yang diperlukan
untuk menjawab soal dicari, diciptakan dan disusendiri oleh siswa. Alat ini
dapat menilai berbagai jenis kemampuan. Sedangkes objektif terdiri atas
beberapa bentuk, yaitu benar-salah, pilihan gam&sjodohkan dan melengkapi
atau jawaban singkat. Pilihan ganda dapat digunakank mengukur hasil
belajar yang lebih kompleks dan berkenaan dengpekamgatan, pengertian,
aplikasi, analisis, sintesis, dan evaluasi. Pililgamda merupakan bentuk alat
penilaian objektif yang paling sering digunakanl iHadisebabkan karena bentuk
ini merupakan bentuk yang mudah penskorannya daik i@ng diujikan jauh
lebih banyak dengan waktu ujian yang terbatas. peailaian pilihan ganda dapat
digunakan untuk menilai kemampuan mengingat danahami.

Salah satu faktor yang mempengaruhi tercapainyjariupembelajaran
adalah kualitas soal-soal yang diberikan sebagi@iala Soal- soal latihan yang
diberikan pada buku, sebagian besar hanya mampatimglola pikir siswa
sampai pada level menghitung. Siswa sudah merasahanya dengan menjawab
sebatas apa yang ditanyakan soal tanpa mempergkdoankemungkinan-

kemungkinan situasi lain yang bisa dihilangkan jieu ditambahkan pada



kondisi soal. Padahal tingkat pemahaman siswa yagig dicapai belum dapat
terpenuhi dengan proses pemecahan masalah sepertOleh karenanya,
dibutuhkan soal-soal latihan yang lebih kompleksm daampu memberikan
pemahaman secara konkrit untuk mengasah kemamjswem s

Oleh karena itu peneliti berinisiatif melakukan npktian dengan
menggunakan bentuk penilaian pilihan ganda bemlaséuk mengukur siswa
dalam memahami konsep. Bentuk tes pilihan gandaldsam yang digunakan
dalam penelitian ini adalah untuk mengatasi kelemnghlihan ganda biasa, yaitu
kemungkinan terjadinya penembakan. Oleh karenapémelitian ini berjudul
“Analisis Pemahaman Konsep Kimia Pada Materi Pokok Redoks Menggunakan

Soal Pilihan Ganda Beralasan Pada Sswa Kelas X1 “.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan di, ateeka rumusan
masalah dalam penelitian ini:
1. Bagaimanakah tingkat pemahaman siswa terhadap fkémmeé& materi pokok
bahasan redoks dengan menggunakan alat peniléitzanpganda beralasan?
2. Bagaimana pola penyelesaian soal pilihan ganddasara oleh siswa pada

materi pokok bahasan redoks?

C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih terarah dan untuk memnglari masalah agar tidak

terlalu meluas, maka permasalahan harus dibataagaeberikut:



1. Bentuk soal yang digunakan sebagai instrumen pgemekdalah soal pilihan
ganda beralasan.
2. Analisis pemahaman siswa pada konsep kimia mabt&okpredoks dilakukan

terhadap hasil penyelesaian soal tersebut.

D. Tujuan Penelitian

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahuikatgpemahaman siswa
terhadap konsep kimia materi pokok redoks dengamgygwenakan alat penilaian
pilihan ganda beralasan serta mengidentifikasi guayelesaian soal pilihan

ganda beralasan oleh siswa.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan dengan harapan hasilgydiperoleh dapat
bermanfaat untuk:

1. Memberikan informasi kepada guru kimia SMA maupafoie guru kimia
untuk mengetahui bentuk lain dari soal yang cocak iélevan untuk menilai
kemampuan siswa pada bahan ajar redoks.

2. Memberikan informasi kepada guru kimia SMA maupatoe guru kimia
untuk mengetahui pola penyelesaian soal pilihaclgderalasan

3. Membantu siswa menemukan cara menyelesaikan magatah lebih baik

melalui penyelesaian soal pilihan ganda beralaada gonsep-konsep redoks.



. Anggapan Dasar
Anggapan dasar yang dijadikan landasan dalam pianeahi adalah :

. Setiap siswa dapat memperoleh hasil belajar yatighab

. Pemahaman yang dicapai siswa merupakan hasil betagaeka melalui
pembelajaran.

. Perolehan nilai tes akhir merupakan persentasé&aingemahaman konsep

siswa.

. Penjelasan Istilah

. Analisis adalah usaha memilah suatu integntesjadi unsur-unsur atau
bagian-bagian sehingga jelas hierarkinya atau suswy@a (Sudjana, 2009:27).
Pemahaman adalah kemampuan menyerap arti dgeringang dipelajarinya
(Arifin, Mulyati., 2003:26).

. Pilihan ganda beralasan adalah pilihan gandag ydikembangkan dan

digunakan untuk menganalisis pemahaman serta tasubelajar siswa

(Anonim, 2008:21).



